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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap dua sampel baja tulangan beton, 

sampel A dan sampel B, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil pengujian pada sampel baja tulangan beton sampel A dan sampel B, 

diketahui kedua sampel memiliki nilai kuat tarik yang memenuhi standar. SNI 

menyebutkan, syarat maksimum nilai kuat tarik yang harus dipenuhi oleh baja 

tulangan beton adalah sebesar 350 MPa. 

Pada baja tulangan beton sampel A, kuat tarik maksimum yang dapat diterima 

adalah 548,4 MPa. Sedangkan pada baja tulangan beton sampel B, kuat tarik 

maksimum yang dapat diterima adalah sebesar 547,6 MPa. 

2. Dari hasil pengujian pada sampel baja tulangan beton sampel A dan B, 

diketahui bahwa kedua jenis baja tulangan beton tersebut tidak dapat 

dikategorikan sebagai baja tulangan beton SNI, sebab pada poin massa per 

batang baja tidak memenuhi nilai toleransi yang disyaratkan oleh SNI. SNI 

menyebutkan, toleransi massa per batang baja dengan diameter 10-14 mm 

adalah ±6% dari 0,617 kg/m, yaitu 0,037 kg/m, atau harus lebih besar dari 

0,580 kg/m. 

Hasil pengujian pada baja tulangan sampel A adalah sebesar 0,573 kg/m, 

sedangkan hasil pengujian pada baja tulangan sampel B adalah sebesar 0,473 

kg/m. 

3. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui rata-rata nilai modulus elastisitas untuk 

baja tulangan beton sampel A adalah sebesar 129 627,2 MPa. Sedangkan rata-

rata nilai modulus elastisitas pada baja tulangan beton sampel B adalah sebesar 

102 670,7 MPa. 

4. Menurut pasal 9 SNI 2052:2017 mengenai syarat lulus uji, kelompok yang 

dapat dinyatakan lulus uji apabila sampel dari kelompok uji memenuhi pasal 6 

dan pasal 10.1 mengenai syarat mutu dan syarat penandaan. 

5. Berdasarkan hasil pengujian syarat mutu diketahui bahwa baja tulangan beton 

sampel A dan B menunjukkan bahwa kedua jenis baja tidak memenuhi SNI 
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2052:2017 pada pasal 6 poin 6.4 mengenai toleransi massa per batang, namun 

memenuhi pasal 10.1 mengenai emboss merek dan diameter nominal baja. 

Oleh karena itu, kedua jenis baja tulangan tersebut seharusnya dinyatakan tidak 

lulus uji SNI 2052:2017. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah beberapa saran yang dapat 

diberikan dari hasil penelitian pada baja tulangan beton sampel A dan B : 

1. Hasil penelitian ini sebaiknya diuji dengan melakukan pengukuran serupa, 

dengan menggunakan strain gauge, untuk dapat menilai konsistennya dengan 

hasil penelitian ini.  

2. Secara mutu, baja tulangan beton sampel A dan B diketahui tidak memenuhi 

syarat lulus uji SNI 2052:2017 pada pasal 6 poin 6.4 mengenai toleransi berat 

per batang.  

3. Penggunaan kata “berat” pada SNI 2052:2017 juga sebaiknya dapat 

disesuaikan dengan Satuan Internasional yang telah ditetapkan BIPM sebagai 

lembaga yang menangani satuan untuk diaplikasikan yaitu menggantinya 

dengan kata “massa”. 
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